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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji metode pembinaan agama Islam bagi
mantan pecandu narkoba di Lembaga Rehabilitasi Narkotika Khalid Bin Walid
Medan. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan,
penelitian ini menganalisis berbagai sumber literatur terkait. Latar belakang
masalah mencerminkan tantangan dalam rehabilitasi mantan pecandu narkoba,
yang memerlukan pendekatan holistik untuk memastikan keberhasilan jangka
panjang. Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi dan mendokumentasikan
metode pembinaan agama Islam yang diterapkan dalam konteks rehabilitasi
tersebut. Metode yang digunakan meliputi pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits,
pelaksanaan ibadah rutin, ceramah keagamaan, dan diskusi kelompok. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman dan pengamalan ajaran
Islam di antara peserta, serta penurunan tingkat kekambuhan dan peningkatan
keterampilan sosial. Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kendala
seperti keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten dan kurangnya
dukungan berkelanjutan dari masyarakat. Kesimpulannya, metode pembinaan
agama Islam menunjukkan potensi signifikan dalam rehabilitasi narkoba.
Namun, penelitian ini menekankan perlunya pengembangan lebih lanjut dan
integrasi dengan pendekatan ilmiah modern untuk meningkatkan
efektivitasnya. Hasil penelitian ini penting untuk diterapkan di masa depan guna
mencapai hasil yang berkelanjutan dalam rehabilitasi mantan pecandu narkoba.
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Pendahuluan

Penyalahgunaan narkoba telah menjadi masalah serius yang dihadapi oleh Indonesia. Data dari Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan HAM menunjukkan bahwa pada Agustus 2021, 98% dari
151.130 penghuni lembaga pemasyarakatan terkait dengan kasus narkoba (Butar & Hamzah, 2022). Sementara
itu, Badan Narkotika Nasional (BNN) melaporkan peningkatan prevalensi penyalahgunaan narkoba dari 1,80%
menjadi 1,95% pada tahun 2021, dengan estimasi 4.877.616 penduduk Indonesia berusia 15-64 tahun terpapar
narkoba. Angka-angka ini menunjukkan betapa mendesaknya masalah narkoba di Indonesia dan kebutuhan
akan pendekatan rehabilitasi yang efektif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji metode pembinaan agama Islam yang diterapkan di Lembaga
Rehabilitasi Narkotika Khalid Bin Walid Medan. Fokus utama penelitian adalah menganalisis efektivitas
metode-metode tersebut dalam membantu mantan pecandu narkoba untuk pulih dan kembali ke masyarakat
sebagai pribadi yang sehat secara fisik, mental, dan spiritual.

549


http://dx.doi.org/10.29210/02020344
http://jurnal.iicet.org/
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1541465286&1&&

Annisa, L., et al Jurnal EDUCATIO (Jurnal Pendidikan Indonesia)
Vol. 10, No.1, 2024, pp. 549-556
550

Pendekatan hukum saja terbukti tidak cukup dalam menangani masalah narkoba di Indonesia. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif, termasuk pendekatan sosial dan keagamaan (Hidayataun
& Widowaty, 2020). Agama Islam, sebagai pedoman hidup yang komprehensif, menawarkan ajaran yang dapat
menjadi landasan dalam upaya rehabilitasi dan pembinaan mantan pecandu narkoba (Ariyanti & Maula, 2020).
Pembinaan keagamaan dipandang sebagai salah satu metode yang efektif untuk membantu mantan pecandu
narkoba menemukan kembali makna hidup dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Lembaga Rehabilitasi Narkotika Khalid Bin Walid Medan adalah salah satu lembaga yang menerapkan
metode pembinaan agama Islam dalam proses rehabilitasi mantan pecandu narkoba. Lembaga ini
menggunakan berbagai pendekatan, termasuk pembelajaran Al-Qur'an, ceramah keagamaan, dan diskusi
kelompok, yang bertujuan untuk membentuk kembali kepribadian dan spiritualitas mantan pecandu (Syach,
2022). Metode-metode ini diharapkan dapat membantu mantan pecandu narkoba untuk membangun kembali
fondasi spiritual mereka, yang pada gilirannya dapat memperkuat ketahanan mereka terhadap godaan narkoba.

Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan adanya berbagai tantangan dalam pelaksanaan rehabilitasi
narkoba, seperti keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten dan kurangnya dukungan berkelanjutan
dari masyarakat (Hilmi, 2023). Selain itu, pendekatan rehabilitasi yang ada sering kali tidak mempertimbangkan
aspek spiritual secara mendalam, sehingga efektivitasnya dalam jangka panjang masih diragukan. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana metode pembinaan agama Islam dapat mengatasi
keterbatasan tersebut dan memberikan solusi yang lebih komprehensif.

Kondisi lokal di Medan, termasuk tantangan sosial dan ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat, membuat
penelitian ini menjadi sangat relevan. Lembaga Rehabilitasi Narkotika Khalid Bin Walid Medan dipilih sebagai
lokasi studi karena penerapannya yang konsisten terhadap metode pembinaan agama Islam dalam proses
rehabilitasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode
tersebut, tetapi juga untuk memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan di lembaga rehabilitasi lainnya di
Indonesia.

Penelitian ini berfokus pada tiga pertanyaan utama: (1) Bagaimana metode pembinaan agama Islam
diterapkan bagi mantan pecandu narkoba di Lembaga Rehabilitasi Narkotika Khalid Bin Walid Medan? (2)
Apa saja kendala yang dihadapi dalam melaksanakan pembinaan agama Islam bagi mantan pecandu narkoba
di lembaga tersebut? (3) Apa hasil yang dicapai dalam pembinaan agama Islam bagi mantan pecandu narkoba
di Lembaga Rehabilitasi Narkotika Khalid Bin Walid Medan?

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Dari segi teoritis,
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi lembaga pendidikan di Indonesia yang ingin memahami metode
pembinaan agama Islam bagi pecandu narkoba. Dari segi praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi Lembaga
Rehabilitasi Narkotika Khalid Bin Walid Medan sebagai bahan evaluasi dan rujukan untuk meningkatkan
program rehabilitasi mereka. Selain itu, penelitian ini akan menambah pengalaman dan wawasan peneliti
mengenai metode pembinaan agama Islam bagi mantan pecandu narkoba. Menurut data dari Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan HAM, per Agustus 2021, sebanyak 98% dari 151.130
penghuni lembaga pemasyarakatan terkait dengan kasus narkoba. Angka ini menunjukkan betapa seriusnya
permasalahan narkoba di Indonesia (Made Sugi Hartono et al., 2022).

Badan Narkotika Nasional (BNN) melaporkan adanya peningkatan prevalensi penyalahgunaan narkoba
dari tahun 2019 hingga 2021. Di daerah perkotaan, angka prevalensi mencapai 2,23%, sementara di pedesaan
sebesar 1,61%. Secara keseluruhan, diperkirakan sekitar 4.877.616 penduduk Indonesia berusia 15-64 tahun
terpapar narkoba pada periode tersebut. Peningkatan ini mengindikasikan perlunya upaya yang lebih intensif
dalam penanganan masalah narkoba (Jamal, 2020). Pemerintah Indonesia telah mengambil langkah-langkah
hukum untuk menangani masalah narkoba, salah satunya melalui Undang-Undang Narkotika Nomor 35 Tahun
2009. Undang-undang ini mewajibkan pecandu narkoba dan korban ketergantungan narkoba untuk menjalani
rehabilitasi medis dan sosial. Namun, implementasi undang-undang ini masih menghadapi berbagai tantangan,
terutama dalam hal penyediaan fasilitas rehabilitasi yang memadai dan efektif (Hidayataun & Widowaty, 2020).

Upaya penanganan masalah narkoba tidak cukup hanya melalui pendekatan hukum dan medis. Diperlukan
pendekatan yang lebih komprehensif, termasuk pendekatan sosial dan keagamaan. Agama, sebagai pedoman
hidup, dapat berperan penting dalam proses rehabilitasi dan pembinaan mantan pecandu narkoba. Islam,
sebagai agama mayoritas di Indonesia, memiliki ajaran yang dapat menjadi landasan dalam upaya pemulihan
dan pembentukan kembali karakter mantan pecandu (Aini, 2014). Pembinaan keagamaan dipandang sebagai
salah satu metode yang efektif untuk membantu mantan pecandu narkoba menemukan kembali makna hidup
dan mendekatkan diri kepada Tuhan. Melalui pembinaan agama, diharapkan mantan pecandu dapat
membangun kembali fondasi spiritual mereka, yang pada gilirannya dapat memperkuat ketahanan mereka
terhadap godaan narkoba.
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Lembaga Rehabilitasi Narkotika Khalid Bin Walid Medan merupakan salah satu lembaga yang menerapkan
metode pembinaan agama Islam dalam proses rehabilitasi mantan pecandu narkoba. Lembaga ini
menggunakan berbagai pendekatan, termasuk metode top-down dan bottom-up, pembelajaran Al-Qur'an,
ceramah keagamaan, dan metode hukuman yang bertujuan untuk membentuk kembali kepribadian dan
spiritualitas mantan pecandu (Mukidi et al., 2021). Metode pembinaan yang diterapkan di Lembaga
Rehabilitasi Narkotika Khalid Bin Walid Medan mencakup berbagai aspek. Metode pembelajaran Al-Qur'an
bertujuan untuk memberantas buta huruf Al-Qur'an dan memperbaiki bacaan Al-Qur'an warga binaan (Siregar
et al., 2023). Sementara itu, metode ceramah digunakan untuk mengingatkan para mantan pecandu narkotika
mengenai ajaran Islam dan nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya (Ridho, 2023).

Selain itu, lembaga ini juga menerapkan metode hukuman yang bertujuan untuk memberikan efek jera bagi
mantan pecandu narkotika agar tidak melakukan kesalahan atau melawan kepada pengurus. Metode ini
diterapkan dengan hati-hati dan bertujuan untuk membentuk disiplin dan tanggung jawab pada diri mantan
pecandu (Unique, 2016). Pendekatan pembinaan yang digunakan oleh Lembaga Rehabilitasi Narkotika Khalid
Bin Walid Medan mencerminkan pemahaman bahwa proses pemulihan dari kecanduan narkoba memerlukan
pendekatan holistik. Tidak hanya fokus pada aspek fisik dan psikologis, tetapi juga aspek spiritual dan sosial
(Kibtyah, 2015). Metode pembinaan agama Islam yang diterapkan diharapkan dapat membantu mantan
pecandu untuk membangun kembali hubungan mereka dengan Tuhan, diri sendiri, dan masyarakat (Hilmi,
2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai metode pembinaan agama Islam yang
diterapkan di Lembaga Rehabilitasi Narkotika Khalid Bin Walid Medan. Dengan memahami efektivitas
metode-metode tersebut, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi rehabilitasi
narkoba yang lebih efektif dan komprehensif, khususnya dalam konteks masyarakat Indonesia yang mayoritas
beragama Islam.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library research) untuk
mengeksplorasi secara mendalam metode pembinaan agama Islam bagi mantan pecandu narkoba di Lembaga
Rehabilitasi Narkotika Khalid Bin Walid Medan melalui analisis berbagai sumber literatur yang relevan.
Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena yang kompleks dan
kontekstual, yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. Pendekatan ini juga memfasilitasi peneliti untuk
menggali dan mendeskripsikan secara rinci metode pembinaan agama Islam yang diterapkan, kendala yang
dihadapi, serta hasil yang dicapai dalam konteks rehabilitasi mantan pecandu narkoba. Sumber data dalam
penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Sumber data primer meliputi buku-buku, jurnal ilmiah, dan
dokumen resmi yang secara khusus membahas metode pembinaan agama Islam dalam konteks rehabilitasi
narkoba, seperti publikasi resmi dari Lembaga Rehabilitasi Narkotika Khalid Bin Walid Medan, jurnal-jurnal
ilmiah terkait rehabilitasi narkoba berbasis agama, dan buku-buku tentang metode pembinaan agama Islam.
Sumber data sekunder mencakup literatur pendukung yang memberikan informasi tambahan terkait topik
penelitian, seperti artikel ilmiah tentang penyalahgunaan narkoba di Indonesia, laporan-laporan dari Badan
Narkotika Nasional (BNN), dan buku-buku umum tentang rehabilitasi narkoba. Pengumpulan data dilakukan
melalui studi dokumentasi dan analisis konten. Peneliti mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen
tertulis yang relevan dengan topik penelitian, kemudian melakukan analisis mendalam terhadap isi dari sumber-
sumber literatur yang telah dikumpulkan. Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis konten
kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam tahapan reduksi data,
peneliti memilah dan memfokuskan data yang relevan dengan rumusan masalah penelitian, sementara data
yang tidak relevan disisihkan untuk menjaga fokus penelitian. Selanjutnya, data yang telah direduksi
diorganisasikan ke dalam pola-pola tertentu untuk memudahkan penarikan kesimpulan, yang dapat disajikan
dalam bentuk tabel, diagram, atau narasi yang sistematis. Kesimpulan ditarik dengan melakukan interpretasi
data dan mempertimbangkan konteks serta tujuan penelitian. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti
menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan dan mengecek ulang derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
Sumber data dievaluasi berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan keaktualan. Metode kualitatif dipilih dalam
penelitian ini karena penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam tentang fenomena yang kompleks dan
kontekstual, yaitu pembinaan agama Islam dalam rehabilitasi narkoba. Pendekatan kualitatif memungkinkan
eksplorasi detail yang tidak dapat diukur secara kuantitatif dan studi kepustakaan memungkinkan analisis
komprehensif terhadap literatur yang ada, yang relevan dengan topik penelitian.
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Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah pada evaluasi metode pembinaan agama Islam yang diterapkan di
Lembaga Rehabilitasi Narkotika Khalid Bin Walid Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
efektivitas, kendala, dan hasil dari pendekatan pembinaan yang berbasis agama Islam dalam proses rehabilitasi
mantan pecandu narkoba. Dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan studi kepustakaan,
penelitian ini menganalisis berbagai literatur yang relevan untuk memberikan wawasan mendalam tentang
bagaimana metode ini diterapkan dan dampaknya. Di bawah ini, pembahasan akan dimulai dengan
menguraikan secara rinci metode pembinaan agama Islam yang diterapkan di lembaga tersebut.

Metode Pembinaan Agama Islam di Lembaga Rehabilitasi Narkotika Khalid Bin Walid Medan

Berdasarkan analisis literatur yang telah dilakukan, ditemukan bahwa Lembaga Rehabilitasi Narkotika Khalid
Bin Walid Medan menerapkan berbagai metode pembinaan agama Islam yang komprehensif dalam upaya
rehabilitasi mantan pecandu narkoba. Metode-metode ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan spiritual,
psikologis, dan sosial para mantan pecandu, sejalan dengan prinsip rehabilitasi holistik yang direkomendasikan
oleh para ahli (Abdullah, 2019). Salah satu metode utama yang diterapkan adalah pendekatan pembelajaran Al-
Qur'an dan Hadits. Metode ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman agama, tetapi juga
sebagai sarana terapi spiritual. Menurut (Sari & Abidin, 2022), pembacaan dan pemahaman Al-Qur'an dapat
memberikan efek penenang dan meningkatkan kesejahteraan psikologis pada individu yang sedang dalam
proses pemulihan dari kecanduan (ABIDIN, 2019). Di Lembaga Rehabilitasi Khalid Bin Walid, para mantan
pecandu diajarkan untuk membaca Al-Qur'an dengan benar, memahami maknanya, dan mengaplikasikan
ajarannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, lembaga ini juga menerapkan metode ibadah rutin seperti shalat berjamaah dan zikir. Praktik ini
sejalan dengan temuan (Husna & Anshori, 2023) yang menunjukkan bahwa keterlibatan dalam ritual
keagamaan secara konsisten dapat membantu mantan pecandu membangun disiplin diri dan meningkatkan
koneksi spiritual mereka. Shalat berjamaah tidak hanya berfungsi sebagai ibadah, tetapi juga sebagai sarana
membangun komunitas dan dukungan sosial di antara para mantan pecandu. Metode ceramah dan diskusi
kelompok juga menjadi bagian integral dari program pembinaan di lembaga ini. Melalui ceramah, para mantan
pecandu mendapatkan pengetahuan tentang ajaran Islam dan nilai-nilai moral yang dapat membantu mereka
dalam proses pemulihan. Sementara itu, diskusi kelompok memberikan ruang bagi mereka untuk berbagi
pengalaman, tantangan, dan strategi coping dalam menghadapi godaan narkoba. Pendekatan ini sesuai dengan
rekomendasi (Hawi, 2018) yang menekankan pentingnya dukungan sebaya dalam proses rehabilitasi narkoba.

Lembaga Rehabilitasi Khalid Bin Walid juga menerapkan metode pembinaan karakter berbasis nilai-nilai
Islam. Program ini mencakup penanaman nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Menurut
(Widiyaningtyas & Duha, 2023), pembentukan karakter berbasis agama dapat menjadi fondasi kuat bagi mantan
pecandu dalam membangun kembali kehidupan mereka pasca rehabilitasi. Melalui berbagai kegiatan seperti
simulasi pemecahan masalah dan proyek sosial, para mantan pecandu dilatih untuk menginternalisasi nilai-nilai
ini dalam kehidupan sehari-hari. Aspek penting lainnya dari metode pembinaan di lembaga ini adalah integrasi
antara pendekatan spiritual dan psikologis. Para konselor di lembaga ini tidak hanya memiliki latar belakang
agama, tetapi juga dibekali dengan pengetahuan psikologi adiksi. Hal ini memungkinkan mereka untuk
memberikan dukungan yang lebih komprehensif kepada para mantan pecandu. Pendekatan integratif ini sejalan
dengan rekomendasi dari Organizational of Islamic Cooperation (OIC) yang menekankan pentingnya
menggabungkan perspektif agama dan ilmu pengetahuan modern dalam penanganan masalah narkoba.

Kendala dalam Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam

Meskipun metode pembinaan agama Islam di Lembaga Rehabilitasi Khalid Bin Walid menunjukkan potensi
yang menjanjikan, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kendala signifikan dalam implementasinya.
Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi ganda dalam
bidang agama Islam dan rehabilitasi narkoba. Menurut (Pérez Davila, 2020), keberhasilan program rehabilitasi
berbasis agama sangat bergantung pada kualitas dan kompetensi para pembina. Lembaga Rehabilitasi Khalid
Bin Walid menghadapi kesulitan dalam merekrut dan mempertahankan staf yang memiliki pemahaman
mendalam tentang ajaran Islam sekaligus memiliki keahlian dalam penanganan adiksi.

Kendala lain yang diidentifikasi adalah resistensi dari sebagian mantan pecandu terhadap pendekatan
keagamaan. Beberapa mantan pecandu, terutama mereka yang sebelumnya tidak memiliki latar belakang agama
yang kuat, awalnya merasa kesulitan untuk menerima dan mengikuti program pembinaan agama. Hal ini
sejalan dengan temuan (Muhtar, 2014) yang menunjukkan bahwa latar belakang agama dan pengalaman
spiritual sebelumnya dapat mempengaruhi reseptivitas individu terhadap intervensi berbasis agama dalam
konteks rehabilitasi narkoba. Kurangnya dukungan berkelanjutan dari keluarga dan masyarakat juga menjadi

Beranda jurnal:https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu


https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index

Metode pembinaan agama Islam bagi mantan pecandu narkoba... 553

tantangan signifikan. Setelah menyelesaikan program rehabilitasi, banyak mantan pecandu menghadapi stigma
dan diskriminasi ketika kembali ke masyarakat. Hal ini dapat menghambat proses reintegrasi sosial dan
meningkatkan risiko kekambuhan. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Jannah & Satiningsih, 2023) yang
menekankan pentingnya dukungan sosial dalam mempertahankan pemulihan jangka panjang mantan pecandu
narkoba.

Tantangan lain yang dihadapi adalah keterbatasan infrastruktur dan fasilitas. Lembaga Rehabilitasi Khalid
Bin Walid, seperti banyak lembaga rehabilitasi lainnya di Indonesia, menghadapi kendala dalam hal pendanaan
dan sumber daya fisik. Hal ini dapat membatasi kapasitas lembaga untuk menyediakan layanan yang optimal
dan mengakomodasi jumlah mantan pecandu yang membutuhkan bantuan. Situasi ini mencerminkan temuan
Badan Narkotika Nasional (2021) yang melaporkan bahwa keterbatasan infrastruktur rehabilitasi masih menjadi
salah satu hambatan utama dalam upaya penanganan masalah narkoba di Indonesia. Selain itu, penelitian ini
juga mengidentifikasi adanya tantangan dalam hal standarisasi dan evaluasi program. Meskipun metode
pembinaan agama Islam menunjukkan hasil yang menjanjikan, masih terdapat keterbatasan dalam hal
pengukuran dan evaluasi sistematis terhadap efektivitas program. Hal ini sejalan dengan observasi
(Ekawatiningsih et al., 2015) yang menekankan pentingnya pengembangan instrumen evaluasi yang valid dan
reliabel untuk program rehabilitasi berbasis agama.

Hasil yang Dicapai dalam Pembinaan Agama Islam

Meskipun menghadapi berbagai kendala, metode pembinaan agama Islam di Lembaga Rehabilitasi Khalid Bin
Walid telah menunjukkan beberapa hasil positif yang signifikan. Pertama, terdapat peningkatan pemahaman
dan pengamalan ajaran Islam di kalangan mantan pecandu. Berdasarkan wawancara dan observasi yang
dilaporkan dalam berbagai studi kasus, banyak mantan pecandu melaporkan perubahan positif dalam perspektif
hidup mereka setelah mengikuti program pembinaan agama. Mereka menunjukkan peningkatan dalam praktik
ibadah, seperti shalat dan membaca Al-Qur'an, serta pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai moral Islam.
Hal ini sejalan dengan temuan (Jannah & Satiningsih, 2023) yang menunjukkan bahwa penguatan spiritualitas
dapat menjadi faktor protektif terhadap kekambuhan pada mantan pecandu narkoba.

Kedua, program ini menunjukkan penurunan tingkat kekambuhan (relapse) yang signifikan dibandingkan
dengan metode rehabilitasi konvensional. Meskipun data kuantitatif yang komprehensif masih terbatas,
beberapa studi kasus dan laporan dari lembaga menunjukkan bahwa mantan pecandu yang mengikuti program
pembinaan agama Islam memiliki tingkat kekambuhan yang lebih rendah dalam jangka waktu satu tahun
setelah menyelesaikan program. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Noegroho et al., 2018) yang
menunjukkan efektivitas pendekatan spiritual-religius dalam mencegah kekambuhan pada mantan pecandu
narkoba.

Ketiga, terdapat peningkatan keterampilan sosial dan kemampuan beradaptasi mantan pecandu di
masyarakat. Program pembinaan agama Islam tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga mencakup
pengembangan keterampilan hidup dan nilai-nilai sosial. Banyak mantan pecandu melaporkan peningkatan
dalam hal kepercayaan diri, kemampuan komunikasi, dan keterampilan mengelola konflik setelah mengikuti
program. Hal ini sejalan dengan temuan (Handoyo et al., 2024) yang menekankan pentingnya pengembangan
keterampilan sosial dalam proses rehabilitasi narkoba.

Keempat, program ini telah berhasil membangun jaringan dukungan sosial yang kuat di antara para mantan
pecandu. Melalui kegiatan-kegiatan kelompok dan ibadah bersama, para peserta program dapat membangun
ikatan sosial yang positif dan saling mendukung. Jaringan dukungan ini sering kali berlanjut bahkan setelah
mereka menyelesaikan program, memberikan sistem dukungan yang penting dalam proses pemulihan jangka
panjang. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Metia, 2021) yang menekankan peran penting dukungan
sosial dalam mempertahankan abstinence pada mantan pecandu narkoba.

Kelima, program pembinaan agama Islam telah berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan psikologis
para mantan pecandu. Banyak peserta melaporkan penurunan tingkat kecemasan dan depresi, serta peningkatan
rasa makna dan tujuan hidup setelah mengikuti program. Hal ini sejalan dengan temuan meta-analisis yang
dilakukan oleh (Maynawati, 2020) yang menunjukkan korelasi positif antara keterlibatan spiritual-religius dan
kesejahteraan psikologis pada populasi yang sedang dalam proses pemulihan dari kecanduan.

Keenam, program ini telah menunjukkan potensi dalam memfasilitasi rekonsiliasi keluarga. Banyak mantan
pecandu melaporkan perbaikan hubungan dengan keluarga mereka setelah mengikuti program pembinaan
agama Islam. Pendekatan yang menekankan nilai-nilai seperti pengampunan dan tanggung jawab telah
membantu dalam proses penyembuhan luka emosional dan membangun kembali kepercayaan dalam hubungan
keluarga. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Supriadi, 2021)yang menekankan pentingnya keterlibatan
keluarga dalam proses rehabilitasi narkoba.
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Implikasi dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa implikasi dan rekomendasi dapat diajukan untuk pengembangan dan
perbaikan program pembinaan agama Islam bagi mantan pecandu narkoba. Pertama, perlu adanya
pengembangan kurikulum yang lebih terstruktur dan komprehensif untuk program pembinaan agama Islam
dalam konteks rehabilitasi narkoba. Kurikulum ini harus mencakup tidak hanya aspek spiritual, tetapi juga
komponen psikologis dan sosial yang relevan dengan proses pemulihan dari kecanduan. Hal ini sejalan dengan
rekomendasi dari World Health Organization (WHO) yang menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam
penanganan masalah narkoba (Pusat Analisis Dan Evaluasi Hukum Nasional Badan Pembinaan Hukum
Nasional Kementerian Hukum Dan Ham RI Tahun 2021, 2021).

Kedua, perlu adanya peningkatan kapasitas dan kompetensi para pembina melalui pelatihan khusus yang
menggabungkan pengetahuan agama Islam dan ilmu adiksi. Kolaborasi antara lembaga pendidikan Islam,
institusi kesehatan mental, dan badan narkotika nasional dapat diinisiasi untuk mengembangkan program
pelatihan yang komprehensif bagi para pembina. Hal ini sejalan dengan rekomendasi (Prahendratno et al., 2023)
yang menekankan pentingnya pengembangan sumber daya manusia dalam penanganan masalah narkoba.
Ketiga, perlu adanya pengembangan instrumen evaluasi yang valid dan reliabel untuk mengukur efektivitas
program pembinaan agama Islam dalam konteks rehabilitasi narkoba. Instrumen ini harus mampu mengukur
tidak hanya perubahan dalam aspek spiritual, tetapi juga indikator kesehatan mental, keterampilan sosial, dan
kualitas hidup secara keseluruhan. Hal ini akan membantu dalam penyempurnaan program dan penyediaan
bukti empiris tentang efektivitasnya.

Keempat, perlu adanya peningkatan kolaborasi antara lembaga rehabilitasi, komunitas keagamaan, dan
masyarakat umum untuk mendukung proses reintegrasi sosial mantan pecandu. Program-program edukasi
masyarakat dapat dikembangkan untuk mengurangi stigma dan meningkatkan dukungan sosial bagi mantan
pecandu. Hal ini sejalan dengan rekomendasi United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) yang
menekankan pentingnya pendekatan berbasis masyarakat dalam penanganan masalah narkoba (Rizki et al.,
2015). Kelima, perlu adanya integrasi yang lebih baik antara program pembinaan agama Islam dengan layanan
kesehatan mental profesional. Kolaborasi antara pembina agama dan psikolog atau konselor adiksi dapat
meningkatkan efektivitas program dalam menangani kompleksitas masalah yang dihadapi mantan pecandu.
Hal ini sejalan dengan pendekatan biopsikososial-spiritual yang semakin diakui dalam penanganan masalah
kesehatan mental dan adiksi (Fahrudin, 2023). Keenam, perlu adanya penelitian longitudinal yang lebih
komprehensif untuk mengevaluasi efektivitas jangka panjang dari program pembinaan agama Islam dalam
konteks rehabilitasi narkoba. Penelitian semacam ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang faktor-faktor yang berkontribusi pada keberhasilan program dan area-area yang memerlukan perbaikan.

Simpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa metode pembinaan agama Islam di Lembaga Rehabilitasi Narkotika Khalid
Bin Walid Medan memiliki potensi signifikan dalam proses rehabilitasi mantan pecandu narkoba. Metode ini,
yang mencakup pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits, ibadah rutin, ceramah, diskusi kelompok, serta pembinaan
karakter berbasis nilai-nilai Islam, menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan pemahaman agama,
menurunkan tingkat kekambuhan, serta memperbaiki keterampilan sosial dan kesejahteraan psikologis peserta.
Meskipun demikian, terdapat kendala yang perlu diatasi, seperti keterbatasan sumber daya manusia, resistensi
dari mantan pecandu, kurangnya dukungan berkelanjutan dari keluarga dan masyarakat, serta infrastruktur
yang terbatas, yang mempengaruhi efektivitas program secara keseluruhan.

Untuk meningkatkan efektivitas program, disarankan agar kurikulum pembinaan agama Islam
dikembangkan lebih terstruktur dan mencakup aspek spiritual, psikologis, dan sosial yang relevan dengan
rehabilitasi narkoba. Peningkatan kapasitas para pembina melalui pelatihan yang menggabungkan pengetahuan
agama Islam dan ilmu adiksi juga sangat penting. Selain itu, pengembangan instrumen evaluasi yang valid dan
reliabel diperlukan untuk mengukur efektivitas program secara komprehensif. Peningkatan kolaborasi antara
lembaga rehabilitasi, komunitas keagamaan, dan masyarakat umum, serta integrasi layanan kesehatan mental
profesional, dapat mendukung reintegrasi sosial mantan pecandu dan menangani kompleksitas masalah adiksi.

Penelitian selanjutnya perlu fokus pada studi longitudinal untuk mengevaluasi efektivitas jangka panjang
dari program pembinaan agama Islam dalam rehabilitasi narkoba, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilannya. Penelitian yang melibatkan studi kasus dan wawancara langsung dengan mantan pecandu
dapat memberikan wawasan mendalam tentang pengalaman mereka dan efektivitas metode pembinaan. Selain
itu, penelitian harus mengembangkan metodologi evaluasi sistematis untuk mengukur hasil program secara
kuantitatif dan kualitatif, serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Eksplorasi mengenai
pendekatan multidisipliner yang menggabungkan aspek agama, psikologi, dan medis dapat meningkatkan hasil
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rehabilitasi, dan penelitian lebih lanjut tentang kualitas dan kompetensi sumber daya manusia dalam program
rehabilitasi berbasis agama juga diperlukan untuk meningkatkan efektivitas program secara keseluruhan.
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